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Abstract: The use of slang by reenagezs is an intezesting phenomenon to study because it shows the dynamics of
language in the zealm of the times, cultuze, and technology. The theozy of language change, as peoposed by labov
and Fishman, and the theozy of inteznet Iinguistics by Caystal, peovide knowledge about the 2ole of intecnal and
exteznal factozs in language shift. This zeseazch uses a qualitative method with a litezamze study appzoach to
exploze the use of slang by reenagees in social media . The cesults showsignificant vaziations in the use of slang, such
as acconyms, abbzeviations, and woed beheadings, indicating teens’ adaptation to the digital envizonment. Howevez,

the use of slang also eaises conceens zegazding effective communication and the Image of the indonesian
Tanguage. Thezefoze, bettez knowledge of this phenomenon is impoztant in the educational and social sphezes

This study eecommends effoets to eaise awaceness of the use of good and cozeect indonesian theough positive
examples fzom pazents, teachezs and community leadezs as a peoactive measuze to influence adolescents’
language habits. The cesults of this study ceveal the impoctance of knowledge and awazeness of language use in
the digital zealm by adolescents. Pzoactive actions fzom pazents, teachezs, and community leadezs can play a
eole in foeming good and coezect language habits, as well as ceducing the negative impact of using slang.

Keywords: impact, use of slang, indonesian language, among students

Abstrak: Penggunaan bahasa gaul oleh remaja merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti karena
menunjukkan dinamika bahasa dalam ranah perkembangan zaman, budaya, dan teknologi. Teori perubahan
bahasa, seperti yang dikemukakan oleh Tabov dan Fishman, dan teori internet linguistics oleh Crystal,
memberikan pengetahuan tentang peran faktor internal dan eksternal dalam pergeseran bahasa. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk menjelajahi penggunaan bahasa gaul
oleh remaja dalam media sosial. Hasil penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam penggunaan bahasa
gaul, seperti akronim, singkatan, dan pemenggalan kata, yang menunjukkan adaptasi remaja terhadap lingkungan
digital. Walau begitu, penggunaan bahasa gaul juga memunculkan kekhawatiran terkait komunikasi efektif dan
citra bahasa indonesia. Oleh karenanya, pengetahuan yang Iebih baik tentang fenomena ini menjadi penting dalam
ranah pendidikan dan sosial. Studi ini merekomendasikan upaya untuk meningkatkan kesadaran akan penggunaan
bahasa indonesia yang baik dan benar melalui contoh positif dari orang tua, guru, dan tokoh masyarakat sebagai
Tangkah proaktif untuk mempengaruhi kebiasaan berbahasa remaja. Hasil penelitian ini mengungkapkan
pentingnya pengetahuan dan kesadaran akan penggunaan bahasa dalam ranah digital oleh remaja. Tindakan
proaktif dari orang tua, guru, dan tokoh masyarakat dapat berperan dalam membentuk kebiasaanberbahasa yang
baik dan benar, serta mengurangi dampak negatif dari penggunaan bahasa gaul.

Kata kunci: dampak, penggunaan bahasa gaul, bahasa indonesia, kalangan mahasiswa

LATAR BELAKANG
Penggunaan bahasa indonesia lintas generasi mengalami dinamika dan menunjukkan

perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang berlangsung dalam masyarakat. Menurut teori
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perubahan bahasa yang dikemukakan oleh labov pada tahun 1963, perubahan linguistik dalam
suatu masyarakat terjadi melalui proses internal dan eksternal, di mana faktor-faktor seperti
kontak dengan bahasa lain, inovasi teknologi, dan perubahan sosial memainkan peran penting.
Misalnya, dalam kajian Sosiolinguistik,Fishman pada tahun 1967 menjelaskan bagaimana
pergeseran bahasa dan penggunaan kode-kode baru muncul sebagai respons terhadap
perubahan status sosial dan interaksi antargenerasi. Dalam ranah indonesia, fenomena ini bisa
diamati melalui pergeseran daripenggunaan bahasa daerah menuju bahasa indonesia sebagai
bahasa utama, terutama di kalangan generasi muda. Hal ini didorong oleh kebijakan
pendidikan nasional yang menekankan pentingnya penguasaan bahasa indonesia serta
pengaruh media massa dan media sosial yang mendominasi komunikasi sehari-hari (Azizah,
A.T.,2019)

Kemudian, perubahan penggunaan bahasa ini sejalan dengan teori perubahan bahasa
oleh Aitchison pada tahun 1991, yang menekankan bahwa inovasi bahasa sering kali dimulai
dari generasi muda yang kemudian menyebar ke generasi yang lebih tua. Dalam ranah
indonesia, penggunaan slang atau bahasa gaul oleh remaja dan pemuda yakni contoh nyata
bagaimana inovasi linguistik ini diadopsi secara Iuas. Slang seperti "baper" (bawa perasaan),
"kepoin" (menyelidiki), dan "mager" (malas gerak) menunjukkan kreativitas generasi muda
dalam menciptakan kosakata baru yang relevandengan pengalaman mereka. Menurut Holmes
pada tahun 1992, perbedaan penggunaanbahasa antargenerasi menunjukkan identitas sosial
dan kelompok, di mana bahasa menjadi simbol yang membedakan satu kelompok dari
kelompok lainnya. (Febrianti, Y.F., 2021)

Kemajuan teknologi dan globalisasi memberikan dampak signifikan terhadap
penggunaan bahasa indonesia lintas generasi. Crystal pada tahun 2001 dalam teorinya tentang
internet linguistics menjelaskan bagaimana internet dan media sosial telahmengubah cara
berkomunikasi dan berinteraksi, menciptakan bentuk-bentuk baru dari komunikasi tertulis dan
Lisan. Generasi muda yang tumbuh di era digital cenderung lebihadaptif terhadap penggunaan
teknologi dan seringkali mengadopsi gaya bahasa yang dipengaruhi oleh platform media
sosial seperti Twitter, instagram, dan TikTok. ini menciptakan variasi bahasa yang lebih
dinamis dan cepat berubah, dengan penggunaan singkatan, emoji, dan meme sebagai bagian

dari komunikasi sehari-hari. (Iaelasari, I., Oktavia, L., dan Mustika, i., 2021)
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Dalam perspektif teori akomodasi komunikasi oleh Giles pada tahun 1973, pergeseran
bahasa ini menunjukkan bagaimana individu menyesuaikan gaya bicara mereka untuk
menyesuaikan diri dengan audiens mereka. Generasi yang lebih tua mungkin mulai
mengadopsi beberapa elemen bahasa gaul untuk berkomunikasi lebih efektif dengan generasi
yang lebih muda, sementara generasi muda mungkin menyesuaikan gaya bicara mereka ketika
berinteraksi dengan generasi yang lebih tua atau dalam ranah yang lebih formal. ini
menciptakan suatu kontinuum penggunaan bahasa yang menunjukkan fleksibilitas dan
adaptabilitas dari masyarakat indonesia. (Prasasti, I"., 2021)

Penelitian relevan telah dilakukan oleh I'mhmawati Wulandari et al. (2021), Hasri
Yulianti (2023), dan Tiska Sulastri (2021). Penelitian Wulandari et al. menyoroti
penggunaan bahasa gaul pemendekan, khususnya akronim dan singkatan, di ranah sosial Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa bahasa gaul ini berkembang pesat dan sangat beragam,
disesuaikan dengan komunitas serta maksud komunikasi pengguna. Temuan ini konsisten
dengan penelitian saya yang menekankan pentingnya memahami variasi bahasa gaul dalam
konteks remaja di ranah sosial. Penelitian Yulianti (2023) menambahkan dimensi baru dengan
mengungkapkan variasi bahasa gaul, termasuk akronim, serapan, dan pemenggalan kata, yang
digunakan di platform Tiktok. Penelitianini menyoroti peran media sosial sebagai wadah
utama untuk perolehan bahasa gaul terbaru, menunjukkan adaptasi remaja terhadap
perkembangan teknologi dan budaya digital. Temuan ini mengamplifikasi pemahaman kita
tentang dinamika bahasa gaul dalam lingkungan digital, yang sejalan dengan fokus penelitian
saya. Selanjutnya,penelitian Sulastri (2021) mengamplifikasi gambaran penggunaan bahasa
gaul dengan menekankan peran Facebook sebagai platform komunikasi yang memfasilitasi
bahasa gaul di kalangan remaja. Temuan mereka mengonfirmasi bahwa bahasa gaul
merupakan bagian integral dari interaksi sosial dan komunikasi di era digital, yang
memengaruhi pola bicara dan tulis remaja. ini menguatkan urgensi penelitian saya dalam
memahami dampak penggunaan bahasa gaul terhadap komunikasi remaja di ranah sosial
secara menyeluruh.

Dalam hal ini, penelitian saat ini menawarkan kontribusi tambahan dengan

memfokuskan pada tujuan analisis penggunaan bahasa gaul dalam hal komunikasiremaja di
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ranah sosial, dengan mempertimbangkan variasi dan dinamika bahasa gaul serta implikasinya

terhadap pola komunikasi dan identitas remaja.

KAJIAN TEORITIS

Bahasa Indonesia

Bahasa indonesia yakni bahasa pemersatu bangsa dan identitas nasional indonesia.
Dalam perkembangannya, bahasa indonesia mengalami dinamika seiring dengan
perkembangan zaman dan pengaruh budaya Iuar. Salah satu fenomena yang menarik yakni
penggunaan bahasa indonesia di kalangan remaja. I'emaja sebagai generasi penerus bangsa
punya peran penting dalam menjaga dan melestarikan bahasa indonesia.Tapi, dalam beberapa
tahun terakhir, terdapat kekhawatiran terkait penggunaan bahasa indonesia yang dianggap tak
sesuai dengan kaidah bahasa yang baik dan benar dikalangan remaja. Fenomena ini terlihat
dari maraknya penggunaan bahasa gaul, bahasacampuran (campur aduk bahasa indonesia dan
bahasa asing), dan singkatan-singkatan yang tak baku. Hal ini memicu berbagai pertanyaan dan
kekhawatiran terkait masa depanbahasa indonesia. Dalam rtanah ini, pemikiran para ahli
bahasa dan sosiolog mengenai penggunaan bahasa oleh remaja menjadi sangat relevan. Salah
satu tokoh yang punya kontribusi penting dalam memahami fenomena ini yakni Ferdinand de
Saussure (1857- 1913), secorang ahli linguistik asal Swiss yang dikenal sebagal bapak
linguistik modern.Teorinya tentang semiotika, yang membedakan antara 'langue’ (bahasa
sebagai sistem) dan 'parole’ (penggunaan bahasa sehari-hari), memberikan kerangka kerja
untuk memahami bagaimana remaja menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Saussure, perubahan dalam 'parole’ bisa mempengaruhi 'Tangue' seiring waktu,yang
berarti bahwa cara remaja menggunakan bahasa sehari-hari bisa berpengaruh padaevolusi
bahasa indonesia sebagai sistem. (I'iadoh, I"., 2021)

Kemudian, teori perubahan bahasa dari William labov, seorang sosiolinguistik dari
Amerika Serikat, relevan dalam ranah ini. labov meneliti variasi bahasa dalam masyarakat
dan bagaimana faktor sosial, seperti usia, kelas sosial, dan identitas kelompok, mempengaruhi
cara orang berbicara. Dalam penelitiannya pada tahun 1972 labov menemukan bahwa bahasa
yakni alat identitas sosial dan variasi bahasa dikalanganremaja bisa dilihat sebagai cara mereka

mengekspresikan identitas mereka. ini bisa menjelaskan mengapa remaja cenderung
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menggunakan bahasa gaul dan campuranbahasa; mereka menggunakan variasi ini sebagal
simbol identitas kelompok dan diferensiasi dari generasi yang lebih tua. lebih lanjut, peran
teknologi dan media sosial dalam perkembangan bahasa remaja tak bisa diabaikan. Manuel
Castells, seorangsosiolog Spanyol, dalam bukunya "The Tise of the Network Society" (1996)
mengungkap bagaimana perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membentuk
kembali interaksi sosial dan budaya. Menurut Castells, media sosial memberikan ruangbagi
remaja untuk menciptakan dan menyebarkan bentuk-bentuk baru bahasa yang dinamis dan
terus berkembang. Platform seperti instagram, Twitter, dan TikTok memungkinkan
penyebaran cepat istilah-istilah baru dan bentuk bahasa yang kreatif, yang pada gilirannya
memperkaya tapi menantang standar bahasa yang ada. (I'idlo, M., Satriyadi, Y., dan Azzahra,
N.,2021)

Dinamika bahasa di kalangan remaja tak selalu berdampak negatif. Seperti yang
dijelaskan oleh Alwasilah dalam bukunya "Sosiologi Bahasa" (1985), perubahan bahasayakni
proses alami yang menunjukkan adaptasi sosial dan budaya. Alwasilah menekankan bahwa
kebijakan bahasa yang inklusif dan edukatif bisa membantu mengarahkan perubahan ini ke
arah yang positif, dengan tetap menjaga keutuhan dan kemurnian bahasa indonesia. Pendidikan
bahasa yang baik, yang mengajarkan tak hanyakaidah bahasa yang benar tetapi kebanggaan
akan bahasa indonesia, bisa menjadi kunci dalam menjaga bahasa indonesia di tengah
perubahan zaman. (Sherlynda, H., dan Kholifah, N, 2023)

Pola Penggunaan Bahasa Gaul di Kalangan Remaja

Bahasa gaul menjadi salah satu ciri khas pergaulan remaja. Bahasa gaul umumnya
menggunakan kata-kata yang tak baku, singkatan, dan plesetan. Fenomena ini bisa dijelaskan
melalui teori variasi bahasa oleh William labov (1972), yang mengungkap bagaimana variasi
bahasa digunakan untuk mengekspresikan identitas sosial dan kelompok. [emaja
menggunakan bahasa gaul sebagai cara untuk membedakan diri mereka dari generasi yang
Iebih tua dan menunjukkan solidaritas dengan sesama. Kemudian, penggunaan bahasa
campuran atau campur kode, di mana remaja seringkali mencampurkan bahasa indonesia
dengan bahasa asing seperti bahasa inggris, yakni refleksi dari pengaruh globalisasi dan
maraknya penggunaan media sosial. Teori multikulturalisme dan globalisasi oleh Manuel

Castells (1996) menjelaskan bagaimanaperkembangan teknologi informasi dan komunikasi
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memfasilitasi percampuran budayadan bahasa, memungkinkan remaja mengadopsi dan
memadukan elemen-elemen bahasa asing dalam komunikasi sehari-hari mereka. ['emaja
gemar menggunakan singkatan danakronim dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun
tulisan. Penggunaan singkatandan akronim ini sering kali bertujuan untuk menghemat waktu
dan tenaga, sebuah fenomena yang bisa dikaitkan dengan teori ekonomi bahasa dari George
Zipf (1949). Zipf dalam teorinya menyatakan bahwa manusia cenderung memilih bentuk
komunikasiyang membutuhkan usaha paling sedikit, yang dalam ranah ini diwujudkan dalam
bentuksingkatan dan akronim yang lebih efisien. Kemudian, penggunaan bahasa yang tak baku
seperti ejaan, tata bahasa, dan kalimat yang tak sesuai standar menunjukkan dinamika
penggunaan bahasa di kalangan remaja. Ferdinand de Saussure (1916) dalam teorinya tentang
semiotika membedakan antara 'langue' (bahasa sebagai sistem) dan 'parole’ (penggunaan
bahasa dalam praktik). Saussure berargumen bahwa meskipun 'langue' menyediakan aturan-
aturan bahasa yang baku, 'parole’ menunjukkan kreativitas dan variasi dalam penggunaan
bahasa sehari-hari. (Sugiarti, G., 2022)

Bentuk Penggunaan Bahasa Gaul di Media Sosial

Bahasa gaul, sebagai bentuk bahasa nonstandar, mencakup beragam fitur linguistikyang
membedakannya dari bahasa resmi atau standar. Beberapa ciri khasnya mencakuppenggunaan
singkatan kata atau frasa seperti "Gapapa" (tidak apa-apa) dan "Asap" (akhirnya), penggunaan
kata atau frasa yang berasal dari bahasa asing seperti "Chill" (santai) dan "Bae" (pacar),
penambahan imbuhan atau akhiran yang tak baku seperti "Gimana sih" (bagaimana sih) dan
"bete banget" (sangat kesal), serta penciptaan kata ataufrasa baru seperti "Gabut" (tidak ada
kegiatan) dan "I'eceh" (lucu). Fenomena ini telah menarik perhatian para ahli bahasa dan
komunikasi untuk memahami motivasi di balik penggunaan bahasa gaul oleh remaja, serta
implikasinya dalam interaksi sosial dan komunikasi digital. Dalam ranah ini, teori-teori yang
relevan termasuk teori identitas sosial (Tajfel dan Turner, 1979) yang mengemukakan bahwa
bahasa gaul berfungsi sebagai alat untuk menunjukkan identitas diri dan membangun rasa
solidaritas dengan kelompok sebaya. Kemudian, teori komunikasi interpersonal (Miller,
1976) memberikan pengetahuan tentang bagaimana bahasa gaul memfasilitasi komunikasi yang

lebih efisien dan ekspresif sesuai dengan gaya komunikasi remaja di media sosial. (Sukatmo,

S.,2022)
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Penggunaan bahasa gaul punya beberapa motif yang mendasari, di antaranya adalah
untuk mengekspresikan identitas dan solidaritas dengan kelompok sebaya, mengadopsi gaya
komunikasi yang Iebih efisien dan informal, serta mengekspresikan diri secara kreatif dan
bebas. Fungsi bahasa gaul dalam komunikasi remaja di media sosial dapat dipahami melalui
prisma teori-teori komunikasi seperti fungsi informatif, ekspresif, persuasif, dan regulator
oleh Jakobson pada tahun 1960, yang menjelaskan bagaimana bahasa gaul digunakan untuk
menyampaikan informasi, mengungkapkan perasaan, mempengaruhi orang lain, serta
mengatur interaksi sosial dalam lingkungan digital. Berbagai bentuk bahasa gaul di media
sosial, mulai dari singkatan, emoticon, meme, hingga hashtag, menunjukkan kreativitas dan
dinamika dalam penggunaan bahasanonstandar dalam ranah digital. Tapi, dampak penggunaan
bahasa gaul tak selalu positif. Meskipun mempermudah dan mempercepat komunikasi serta
menambah kreativitas danekspresivitas dalam berbahasa, penggunaan bahasa gaul dapat
melemahkan penguasaanbahasa indonesia yang baik dan benar, memicu kesalahpahaman
dalam komunikasi, danmenurunkan kualitas bahasa indonesia secara umum. (Syahira, A. H.,
dan Alfarisy, F., 2022)
Faktor-faktor yang Memengaruhi

lingkungan pergaulan, baik di sekolah, komunitas, maupun media sosial, punya
pengaruh besar terhadap pola bahasa remaja. Pierre Bourdieu (1977), dalam teorinya tentang
habitus dan modal sosial, menjelaskan bahwa lingkungan sosial membentuk kebiasaan,
termasuk cara berbicara dan berbahasa seseorang. Habitus yang terbentuk dilingkungan
pergaulan remaja menciptakan kecenderungan untuk menggunakan bahasa yang serupa
dengan kelompoknya, baik itu bahasa gaul maupun campuran bahasa asing.Perkembangan
teknologi, khususnya internet dan media sosial, memainkan peran signifikan dalam dinamika
bahasa remaja. Menurut Manuel Castells (1996), teknologi informasi dan komunikasi
membuka akses remaja terhadap berbagai informasi dan budaya dari berbagal negara, yang
kemudian memengaruhi bahasa yang mereka gunakan. Media sosial memungkinkan
penyebaran cepat bahasa slang, istilah-istilah baru, dan campuran bahasa vang diadopsi oleh
remaja dalam komunikasi sehari-hari. (Azizah, A. T, 2019)

Kurangnya pengetahuan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar bisa

menyebabkan remaja menggunakan bahasa yang tak baku. Hal ini terkait dengan teori defisit
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bahasa yang dikemukakan oleh Basil Bernstein (1971). Bernstein membedakan antara kode
elaborasi dan kode terbatas, di mana kode terbatas sering digunakan dalamlingkungan dengan
pengetahuan kaidah bahasa yang kurang, mengarah pada penggunaanbahasa yang tak baku.
Iemaja yang tak mendapatkan pendidikan bahasa yang memadai cenderung menggunakan
kode terbatas, yang menunjukkan kurangnya pengetahuan kaidah bahasa yang benar.
Kemudian, penggunaan bahasa tertentu, seperti bahasa gaul, bisa menjadi cara bagi remaja
untuk mengekspresikan identitas diri dan menunjukkan rasa kebersamaan dengan
kelompoknya. Menurut teori identitas sosial dari Henri Tajfel(1981), bahasa yakni salah satu
cara untuk menegaskan identitas kelompok dan perbedaan sosial. 'emaja menggunakan
bahasa gaul sebagai simbol identitas dan solidaritas kelompok, membedakan diri mereka dari
kelompok [ain dan generasi yang lebih tua. (Febrianti, Y. F., 2021)

Dampak Penggunaan Bahasa Gaul yang tak Sesuai Kaidah di Kalangan Remaja

Menurunnya kemampuan berbahasa indonesia di kalangan remaja menjadi isu yang
semakin mengkhawatirkan, karena hal ini bisa menyebabkan kesulitan dalam memahami dan
menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar. Menurut teori defisit bahasa yang
dikemukakan oleh Basil Bernstein (1971), terdapat perbedaan antarakode elaborasi dan kode
terbatas, di mana kode terbatas seringkali digunakan oleh individu dengan keterbatasan
pengetahuan terhadap kaidah bahasa yang baik dan benar.Ketika remaja menggunakan kode
terbatas, mereka cenderung tak memperhatikan struktur tata bahasa dan ejaan yang benar,
yang pada akhirnya bisa menghambat kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara efektif
dan kompleks menggunakan bahasa indonesia. Kemudian, penggunaan bahasa yang tak baku
bisa merusak citra bahasa indonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa dan identitas nasional.
Pierre Bourdieu (1977) dalam teorinya tentang habitus dan modal sosial menjelaskan bahwa
praktik bahasa yakni cerminan dari struktur sosial yang lebih Iuas. Ketika praktik bahasayang
tak baku menjadi dominan di kalangan remaja, hal ini menunjukkan perubahan dalam struktur
sosial yang bisa merusak citra bahasa indonesia sebagai bahasa yang formal dan beradab.
(Iaelasari, 1., Oktavia, 1., dan Mustika, i., 2021)

Penggunaan bahasa yang tak jelas dan tak baku bisa menghambat komunikasi yang
efektif dengan orang Iain. Menurut teori komunikasi oleh Claude Shannon dan Warren

Weaver (1949), komunikasi yang efektif bergantung pada kejelasan pesan yang disampaikan
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dari pengirim kepada penerima. Jika bahasa yang digunakan tak baku dan tak jelas, maka noise
atau gangguan dalam proses komunikasi akan meningkat, sehingga pesan yang ingin
disampaikan tak bisa dipahami dengan baik oleh penerima. Hal ini bisa mengakibatkan
kesalahpahaman dan ketidakefektifan dalam interaksi sosial sehari-hari.Kemudian, dalam
perspektif sosiolinguistik, William Iabov (1972) menekankan pentingnya norma-norma
bahasa dalam menjaga keteraturan komunikasi dalam masyarakat. Ketika remaja sering
menggunakan bahasa yang tak baku, mereka melanggar norma-norma ini, yang pada akhirnya
mengganggu aliran komunikasi yang lancar dan jelas. (Prasasti, I"., 2021)

Dalam ranah yang lebih Iuas, menurunnya kemampuan berbahasa indonesia dan
penggunaan bahasa yang tak baku bisa memengaruhi aspek pendidikan dan profesional.
I'emaja yang tak terbiasa menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar mungkinakan
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan dalam bahasa
formal, serta dalam menulis esai atau laporan yang memerlukan penggunaan bahasa yang
sesuai dengan kaidah akademis. Kemudian, dalam dunia profesional, kemampuan
berkomunikasi yang baik dan benar yakni salah satu keterampilan penting yang dibutuhkan.
I'emaja yang terbiasa menggunakan bahasa tak baku mungkin akan menghadapi tantangan
dalam berkomunikasi secara efektif di tempat kerja, yang bisa memengaruhi kinerja dan
peluang karir mereka. (['ladoh, I['., 2021)

Upaya untuk Meningkatkan Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik danBenar di
Kalangan Remaja

Menurut teori pendidikan dari John Dewey (1938), pendidikan yang efektif wajib
relevan dengan pengalaman siswa dan mendorong partisipasi aktif. Oleh karenanya,
pembelajaran bahasa indonesia wajib dirancang sedemikian rupa agar menarik dan relevan
bagi remaja, termasuk menggunakan teknologi dan metode interaktif yang menghubungkan
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Kemudian, guru-guru bahasa indonesia perlu
mendapatkan pelatihan yang berkesinambungan untuk mengembangkan keterampilan
pedagogis dan meningkatkan pengetahuan mereka tentang dinamika bahasa. ('idlo, M.,
Satriyadi, Y., dan Azzahra, N., 2021)

Menanamkan kecintaan terhadap bahasa indonesia sejak dini sangat penting. ini bisa

dilakukan melalui berbagai kegiatan yang mendorong penggunaan bahasa indonesia dalam
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ranah yang menyenangkan dan inspiratif, seperti membaca buku, menonton film indonesia,
dan mengikuti lomba bahasa indonesia. lev Nygotsky (1978), dalam teorinya tentang
perkembangan sosial, menekankan bahwa pembelajaran bahasa sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial dan budaya. Oleh karenanya, keterlibatan aktif dalam kegiatan budaya dan
sastra indonesia bisa membantu remaja mengembangkan rasa cintadan kebanggaan terhadap
bahasa mereka. Dengan membiasakan diri pada karya-karya sastra dan media lokal, remaja
tak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa merekatetapi memperdalam apresiasi
mereka terhadap warisan budaya indonesia. (Sherlynda, H., dan Kholifah, N.,2023)

Memberikan contoh yang baik dalam penggunaan bahasa indonesia yang baik dan
benar oleh orang tua, guru, dan tokoh masyarakat yakni strategi penting. Albert Bandura
(1977), melalui teori pembelajaran sosialnya, menekankan bahwa individu belajar melalui
pengamatan dan peniruan. Ketika remaja melihat figur otoritas dalam kehidupan mereka
menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar, mereka lebih cenderung meniru
perilaku tersebut. Oleh karenanya, peran model yang positif sangat penting dalam membentuk
kebiasaan berbahasa yang baik di kalangan remaja. Memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar yakni langkah strategis
yang efektif. Media sosial punya jangkauan luas dan daya tarik tinggl bagi remaja. Menurut
teori jaringan sosial dari Manuel Castells (1996), media sosial berfungsi sebagai platform
penting untuk pertukaran informasi dan pembentukan identitas. Kampanye dan edukasi
melalui media sosial bisa dilakukan dengan cara yangkreatif dan menarik, seperti melalui
pembuatan konten viral, video edukatif, meme, dantantangan bahasa yang mendorong
penggunaan bahasa indonesia yang benar. Melalui pendekatan ini, media sosial tak hanya
menjadi alat untuk hiburan tetapi sarana pembelajaran dan promosi bahasa yang efektif.

(Sugiarti, G., 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Studi literatur adalah pendekatan penelitian yang menggali dan menganalisis kumpulan
tulisan, karya, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik yang diteliti. Pendekatan ini

melibatkan pembacaan, sintesis, dan evaluasi berbagai sumber literatur untuk mengetahui,
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mensintesis, dan menyajikan pengetahuan yang ada tentang subjek tertentu. Metode studi
literatur sering dipakai dalam penelitian ilmiah, terutama dalam disiplin ilmu sosial,

humaniora, dan ilmu-ilmu alam (Sugiono, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh T'ahmawati Wulandari, Fahmi Nur
Fawalid, Ho Ngoc Hieu, dan Daroe iswatiningsih pada tahun 2021 dengan judul "Penggunaan
Bahasa Gaul pada I'emaja Milenial di Media Sosial", penelitian ini menguraikan penggunaan
bahasa gaul yang bersifat pemendekan, baik yang berupa akronim maupun singkatan, di
kalangan remaja milenial di media sosial. 'umusan masalah penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk penggunaan bahasa gaul yang bersifat pemendekan serta mengetahui
karakteristiknya sebagai bahasa remaja milenial. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi penggunaan
bahasa gaul di media sosial dan analisis data menggunakan analisis konten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dapat 101 kata akronim dan singkatan dalam kosakata bahasa gaul
pada remaja milenial di media sosial, dengan rincian 71 akronim dan 30 singkatan.
Pembahasan penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan bahasa gaul oleh remaja
milenial cenderung berkembang pesat dan sangat beragam, menyesuaikan dengan komunitas
serta maksud komunikasi. Bahasa gaul digunakan sebagai alat untuk memperkuat ikatansosial
dan identitas kelompok, serta sebagai bentuk ekspresi diri yang khas dalam lingkungan media
sosial. Kesimpulannya, penggunaan bahasa gaul oleh remaja milenial di media sosial
merupakan fenomena yang signifikan dan menarik untuk diteliti Iebih Ianjut. Penggunaan
bahasa gaul ini menunjukkan dinamika budaya dan perkembangan teknologi informasi yang
memengaruhi pola komunikasi remaja. Oleh karenanya,pengetahuan lebih Ianjut tentang
bentuk, makna, dan dampak penggunaan bahasa gaul pada remaja milenial di media sosial
sangatlah penting (Wulandari, I'., Fawaid, F. N., Hieu, H. N_, dan iswatiningsih, D, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hasri Yulianti pada tahun 2023 dengan

judul "Analisis 'agam Bahasa Gaul Yang Digunakan 'emaja Milenial Pada Komentar Di

Media Sosial Tiktok", penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa gaul
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yang bersifat pemendekan, baik berupa akronim, serapan, maupun pemenggalan kata, di
kalangan remaja milenial dalam komentar di media sosial Tiktok. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui reading
techniques, note-taking techniques, dan documentation techniques. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu, semakin banyak ragam bahasa gaul yang
digunakan oleh remaja milenial terutama di media sosial Tiktok. Beberapa contoh slang yang
diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain Jakbar, Bumil, THI", dan Pulkam sebagai bentuk
akronim, kiyowo, server, dan spill sebagai bentuk serapan, serta bet, thor, dan ka sebagai
bentuk pemenggalan kata. Pembahasan penelitian ini mengungkapkan perkembangan bahasa
gaul di kalangan remaja milenial yang dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, teknologi,dan
informasi yang berkembang pesat di era global. Media sosial, khususnya Tiktok, menjadi
wadah utama bagi remaja milenial untuk menggunakan dan mendapatkan bahasagaul terbaru.
Bahasa gaul yang muncul di media sosial Tiktok mencakup berbagai bentuk, seperti akronim,
serapan, dan pemenggalan kata, yang menunjukkan dinamika dan kreativitas dalam interaksi
sosial remaja di dunia digital. Kesimpulannya, penggunaan bahasa gaul oleh remaja milenial
di media sosial Tiktok menunjukkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan budaya
digital. Fenomena ini menunjukkan bahwa bahasa gaul terus berevolusi seiring dengan
perkembangan zamandan menjadi bagian integral dari identitas dan ekspresi remaja milenial
dalam era digitalsaat ini (Yulianti, H, 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh ['iska Sulastri pada tahun 2021 denganjudul
"Penggunaan Bahasa Gaul dalam Media Sosial Facebook di Kalangan ['emaja", penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa gaul dalam media sosial Facebook di
kalangan remaja. ['umusan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik
penggunaan bahasa gaul dalam media sosial Facebook di kalangan remaja. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam penggunaan
bahasa gaul di media sosial Facebook di kalangan remaja. Beberapa jenis penggunaan bahasa
gaul yang diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain singkatan, akronim, kata dasar, kata
jadian kataulang, kata tugas, dan kata pronomina. Ditemukan bahwa penggunaan singkatan dan

akronim bahasa gaul Iebih dominan dibandingkan dengan jenis bahasa gaul lainnya.
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Pembahasan penelitian ini mengungkapkan peran media sosial Facebook sebagai platform
komunikasi yang memfasilitasi penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja. Penggunaan
bahasa gaul ini dapat menjadi salah satu bentuk identitas dan ekspresi diri remaja, serta
menunjukkan dinamika budaya dan pergaulan remaja dalam Iingkungan digital.
Kesimpulannya, penelitian ini menggambarkan bahwa penggunaan bahasa gaul dalam media
sosial Facebook merupakan fenomena yang signifikan di kalangan remaja.Bahasa gaul
menjadi bagian integral dari interaksi sosial dan komunikasi di era digital saat ini, yang

memengaruhi pola bicara dan tulis remaja serta menunjukkan adaptasi terhadap

perkembangan teknologi informasi (Sulastri, I', 2021).

Tabel 1. Studi Kasus

Penelitia Tujuan Metode Hasil Pembah Kesimpulan

Tahmawati Mendeskripsikan Deskriptif 101 kata gaul Bahasa gaul Penggunaan bahasa gaul

Wulandaries af. penggunaan bahasa kualitatif: (71 akronim,  berkembang pesat, remaja milenial di media

(2021) gaulpemendekan dokumentasi 30 singkatan) ~ beragam, dan sosial merupakan

(akronim dan dan analisis disesualkan dengan  fepomena signifikan dan

singkatan) dimedia konten komunitas dan . menarik untukditeliti

soslal maksud komunikaslh  yapinran i Menunjukkan
Digunakan untuk dinamika budaya dan
memperkuat tkatan  perie mban ganteknologi
sosial identitas informasi yang
keIomplt‘nki dﬁl" memengaruhi pola
ekspresi dirl — .

komunikasiremaja.

Hasri Mendeskripsikan Deskriptif Akronim (Jakbar, Bahasa gaul Penggunaan bahasa gaul
Yulianti penggunaan bahasa kualitatif: Bumil, THT, dipengaruhi faktor  remaja milenial di media
(2023) gaulpemendekan reading, note- Pulkam), serapan  sosialbudaya, sosialTiktok

(akronim, serapan, taking dan (kiyowo, server, teknologl. dan menunjukkan adaptasi
danpemenggalan dokumentasi  spill). dan informasidi era terhadap perkembangan
kata) di komentar pemenggalan global Tiktok teknologl danbudaya
Tiktok Kata (betthor,  epiadi wadah digital Bahasa gaulterus
ka) utamauntuk berevolusi danmenjadi
penggunaan dan bagian integral dari
perolehan bahasa  jqongitas danekspresi
gaulter?:mru_ remaja milenial diera
Menunjukkan ..
dinamika dan digital.
kreativitas dalam
Interaksl sosial
remajadi dunia
digital.

Iiska Mendeskripsikan De skriptif Singkatan, Facebook sebagai Penggunaan bahasa gaul
Sulastri karakteristik kualitatif: akronim, kata platform dalam mediasosial
(2021) penggunaan bahasa observasi dan dasar kata komunikasi yang Facebook merupakan

gaul diFacebook dokumentasi  jadian kata memfasilitasi fenomena signifikan di
ulang, kata penggunaan kalangan remaja
tugas, dan kara bahasa gaul. Bahasa gaul menjadi
pronomina. Menjadi identitas bagian integral dari
Singkatan dan dan ekspresi diri, interaksi sosial dan
akronim Iebih serta menunjukkan  komunikasi di era digital,
dominan. dinamika budaya yang memengaruhi pola

dan pergaulan
remaja dalam

lingkungan digital.

bicara dan tulis remaja
serta menunjukkan
adaptasi terhadap
perkembangan teknologi
informasi.
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Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh I"ahmawati Wulandari er af. (2021) bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan bahasa gaul pemendekan, yakni akronim dan singkatan, dimedia
sosial. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
dokumentasi dan analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan adanya 101 kata gaul yang
terdiri dari 71 akronim dan 30 singkatan. Bahasa gaul ini berkembang pesat, sangat beragam,
dan disesuaikan dengan komunitas serta maksud komunikasi pengguna.Bahasa gaul digunakan
untuk memperkuat ikatan sosial, mengidentifikasi diri dengan kelompok, dan sebagal bentuk
ekspresi diri. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul remaja milenial di media
sosial merupakan fenomena yang signifikan dan menarik untuk diteliti Iebih Ianjut, karena
menunjukkan dinamika budaya dan perkembangan teknologi informasi yang memengaruhi
pola komunikasi remaja.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Hasri Yulianti (2023) bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan bahasa gaul pemendekan, termasuk akronim, serapan, dan
pemenggalan kata, di komentar Tiktok. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan teknik reading, note-taking, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat beragam bentuk bahasa gaul yang digunakan, seperti akronim (contohnya
Jakbar, Bumil, THI, Pulkam), serapan (contohnya kiyowo server, spill), dan pemenggalan
kata (contohnya bet, thor, ka). Bahasa gaul ini dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya,
teknologi, dan informasi di era global. Tiktok menjadi wadah utama untuk penggunaan dan
perolehan bahasa gaul terbaru, menunjukkan dinamika dan kreativitas dalam interaksi sosial
remaja di dunia digital. Halini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul remaja milenial
di media sosial Tiktokmenunjukkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan budaya
digital, yang terusberevolusi dan menjadi bagian integral dari identitas dan ekspresi remaja
milenial di eradigital.

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Tiska Sulastri (2021) bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik penggunaan bahasa gaul di Facebook. Metode penelitianyang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat beragam jenis penggunaan bahasa gaul, seperti

singkatan, akronim, kata dasar, kata jadian, kata ulang, kata tugas, dan kata pronomina, dengan
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singkatan dan akronim yang lebih dominan. Facebook diidentifikasi sebagai platform
komunikasi yang memfasilitasi penggunaan bahasa gaul, yang menjadiidentitas dan ekspresi
diri remaja, serta menunjukkan dinamika budaya dan pergaulan remaja dalam lingkungan
digital. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul dalam media sosial Facebook
merupakan fenomena signifikan di kalangan remaja, menjadi bagian integral dari interaksi
sosial dan komunikasi di era digital, serta memengaruhi pola bicara dan tulis remaja, serta

menunjukkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bahasa indonesia, sebagai bahasa pemersatu bangsa dan identitas nasional,
menghadapi berbagai tantangan dalam perkembangannya, terutama di kalangan remaja.
Penggunaan bahasa gaul, bahasa campuran, singkatan, dan bahasa yang tak baku menjadi
fenomena umum yang menunjukkan dinamika bahasa di era globalisasi dan teknologi. Teori-
teori dari para ahli seperti Ferdinand de Saussure, William labov, ManuelICastells, dan Pierre
Bourdieu memberikan kerangka analitis untuk memahami fenomena ini. Saussure
membedakan antara 'langue’ dan 'parole’, menekankan bahwa perubahan dalam penggunaan
bahasa sehari-hari (parole) bisa mempengaruhi sistem bahasa secarakeseluruhan (langue).
labov menggarisbawahi peran variasi bahasa dalam mengekspresikan identitas sosial,
sementara Castells mengungkap dampak teknologi dan media sosial dalam membentuk bahasa
dan budaya. Bourdieu, melalui konsep habitus dan modal sosial, menunjukkan bahwa
lingkungan sosial mempengaruhi kebiasaan berbahasa remaja.

Tiga penelitian yang dilakukan oleh 'ahmawati Wulandari et al. (2021), Hasri Yulianti
(2023), dan Tiska Sulastri (2021) secara bersama-sama menggambarkan fenomena
penggunaan bahasa gaul dalam ranah media sosial. Penelitian pertama mencatat
perkembangan bahasa gaul pemendekan dengan menggunakan akronim dan singkatan di
media sosial, menunjukkan adaptasi remaja terhadap dinamika komunikasidigital. Penelitian
kedua mengungkapkan variasi bahasa gaul dalam komentar Tiktok, yang menjadi sarana
utama untuk pembentukan dan penyebaran bahasa gaul terbaru, menggambarkan kreativitas
dalam interaksi sosial di era digital. Sementara itu, penelitian ketiga meneliti karakteristik

penggunaan bahasa gaul di platform Facebook, menegaskan peran media sosial dalam
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membentuk identitas dan ekspresi diri remaja serta memengaruhi pola komunikasi dalam
lingkungan digital.

Sebagal saran, orang tua, guru, dan tokoh masyarakat perlu menunjukkan penggunaan
bahasa indonesia yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Adapun manfaat menjadi
contoh yang positif, mereka diharapkan bisa mempengaruhi kebiasaanberbahasa remaja
secara efektif.
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